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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel brand characteristic 
yang terdiri dari brand reputation, brand predictability, dan brand competence 
terhadap brand loyalty pada konsumen UMKM merek Kak Fiet di Soloraya. 
Sampel pada penelitian ini adalah 127 responden yang diambil melalui metode 
purposive sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
instrument data, uji asumsi klasik, uji path coefficient, uji goodness of fit dan uji 
hipotesis dengan menggunakan program SmartPLS. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 1) Brand reputation berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap brand loyalty; 2) Brand predictability berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap brand loyalty; 3) Brand competence berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap brand loyalty; Hal ini berarti tidak semua variabel brand 
characteristic akan berpengaruh secara signifikan terhadap brand loyalty pada 
UMKM merek Kak Fiet di Soloraya 
 
Kata Kunci: reputasi merek, kecakapan memprediksi merek, kompetensi merek, 
dan loyalitas pelanggan 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of brand characteristic variables consisting 
of brand reputation, brand predictability, and brand competence on brand loyalty 
to MSMEs Kak Fiet brand consumers in Soloraya. The sample in this study was 
127 respondents who were taken through purposive sampling method. The 
analytical tools used in this research include instrument data test, classical 
assumption test, path coefficient test, goodness of fit test and hypothesis testing 
using the SmartPLS program. The results of this study indicate that 1) Brand 
reputation has a positive and significant effect on brand loyalty; 2) Brand 
predictability has a positive and insignificant effect on brand loyalty; 3) Brand 
competence has a positive and significant effect on brand loyalty; This means that 
not all brand characteristic variables will have a significant effect on brand loyalty 
on MSMEs Kak Fiet brand in Soloraya 
 




Kuliner timur tengah dan asia selatan semakin dikenal oleh masyarakat Indonesia 
dan semakin berkembang pasarnya hingga sekarang. Pada perkembangannya cita 
rasa masakan tersebut disesuaikan dengan cita rasa nusantara. Namun, karena 





beberapa pengusaha keturunan Timur Tengah dan Asia Selatan khususnya yang 
berkecimpung di dunia kuliner mulai memperkenalkan hidangan yang autentik. 
Salah satunya adalah Merek Kak Fiet. 
Kak Fiet merupakan UMKM yang berdiri pada tahun 2014 di Surakarta. 
Didirikan oleh seorang wanita berdarah Yaman dan Pakistan, Kak Fiet berfokus 
pada kuliner Timur Tengah dan Asia Selatan dengan khasnya yaitu menggunakan 
resep turun temurun keluarga yang masih autentik dan menggunakan bahan-bahan 
berkualitas premium. Selain itu, Kak Fiet juga memproduksi dan menjual frozen 
food yang digemari masyarakat Indonesia maupun keturunan seperti Roti 
maryam, Sambosa, Pastel, Kroket, Kebab, dan lain-lain. 
Dengan adanya pertumbuhan UMKM dan pasar kuliner Timur Tengah di 
Indonesia khususnya Soloraya, maka pemilik UMKM harus memiliki brand 
characteristics sehingga dapat meraih brand loyalty. Brand characteristics 
memiliki peran penting dalam menentukan keputusan pelanggan untuk 
mempercayai merek tersebut atau tidak. 
Loyalitas pelanggan terbentuk dari bagaimana perusahaan dapat 
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Apabila pihak perusahaan tersebut 
mampu memberikan kepuasan bagi pelanggan, maka hal itu akan berdampak pada 
tingkat loyalitas pelanggan terhadap perusahaan, begitu sebaliknya. Hal ini sesuai 
pernyataan Aacker (1987) dalam Maylina bahwa konsumen akan setia atau loyal 
terhadap suatu merek bila ia mendapatkan kepuasan dari merek tersebut.  
Salah satu penentu keputusan konsumen dalam mempercayai suatu merek 
adalah brand characteristic. Lau dan Lee (1999) menyatakan bahwa karakteristik 
merek (brand characteristic) terdiri atas tiga elemen yaitu: reputasi merek (brand 
reputation), kecakapan memprediksi merek (brand predictability), dan 
kompetensi merek (brand competence). 
Bagi sebagian konsumen, brand loyalty tidak hanya berwujud sebagai 
pembelian ulang produk merek tertentu tetapi juga sebagai komitmen psikologis 
seorang konsumen terhadap suatu merek. Beberapa konsumen tidak hanya akan 





menolak untuk menggunakan atau membeli produk serupa dengan merek lain 
meskipun kualitas yang ditawarkan sebanding. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, penulis tertarik untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh variable brand characteristics terhadap brand 
loyalty pada produk UMKM kuliner Timur tengah dan Asia Selatan, maka penulis 
bermaksud untuk mengangkat judul “Analisis Varibel Brand Characteristics 
terhadap Brand Loyalty pada produk UMKM merek Kak Fiet” 
 
2. METODE 
Penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif karena data 
yang dihasilkan berupa angka-angka. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh konsumen dari UMKM Kak Fiet di Soloraya. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling yaitu tidak 
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji instrumen 
data, uji multikolinearitas, dan evaluasi inner model dengan menggunakan 
program SmartPLS. Metode yang dipakai peneliti kali ini untuk mendapatkan data 
adalah dengan menggunakan kuesioner yang data tersebut diperoleh langsung dari 
responden. Sedangkan skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. 
Skala pada penelitian ini akan menggunakan 5 varian yaitu (Sangat Tidak Setuju, 
Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Responden 
Tabel 1. Karakteristik Usia Responden 
 Jumlah Prosentase 
















































Frekuensi Pembelian   
1 - 4 Kali 
5 - 7 Kali 
8 - 10 Kali 










3.2 Hasil Analisis 
 
Gambar 1. Inner weight 
Pada gambar 1 diatas dapat dijelaskan  bahwa path coefficient terbesar 
ditunjukkan dari pengaruh brand competence terhadap brand loyalty sebesar 
4,327. Kemudian pengaruh terbesar kedua adalah pengaruh brand reputation 
terhadap brand loyalty sebesar 3,254. Kemudian pengaruh terkecil adalah 





Berdasarkan uraian hasil tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan 
variabel dalam model ini memiliki path coefficient dengan angka yang positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai path coefficient pada satu 
variabel independen terhadap variabel dependen, maka semakin kuat pula 
pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.  
Tabel 2. R Square 
R Squares   
 R Squares R Adjusted 
Brand Loyalty  0,708 0,723 
 
Tabel R-Square digunakan untuk melihat pengaruh variabel brand 
reputation, brand predictability, dan brand competence terhadap brand loyalty. 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa besar pengaruh 
pengaruh brand reputation, brand predictability, dan brand competence terhadap 
brand loyalty sebesar 0,708 atau 70,8%. Dengan demikian, dari hasil tersebut 
maka model penelitian ini dapat dinyatakan telah memiliki goodness of fit yang 
baik. 






























3.3.1 Brand reputation berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand 
loyalty 
Berdasarkan hasil penelitian Ainun (2013) dan penelitian Yoshua et. al., (2020) 
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara brand 





Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa 
pengaruh brand reputation terhadap brand loyalty lebih besar dari t tabel (1,979) 
yaitu sebesar 3,048 dengan besar pengaruh sebesar 0,096 dan P Values <0.05 
sebesar 0,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yaitu brand reputation berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap brand loyalty. 
3.3.2 Brand predictability berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand 
loyalty 
Penelitian Syeda et. al., (2013) dan Kessy (2015) menyatakan bahwa adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara brand predictability terhadap brand loyalty. 
Hasil tersebut memiliki perbedaan dengan hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan lebih kecil dari 
t tabel (1,979) yaitu sebesar 0,585 dengan besar pengaruh 0,117 dan P Values 
>0,05 sebesar 0,559. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menolak 
penelitian sebelumnya yaitu brand predictability berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap brand loyalty. 
3.3.3 Brand competence berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand 
loyalty 
Hasil penelitian Amin (2016) dan Yoshua et. al., (2020) menyatakan bahwa 
adanya pengaruh positif dan signifikan antara brand competence terhadap brand 
loyalty. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kualitas pelayanan 
terhadap loyalitas lebih besar dari t tabel (1,979) yaitu sebesar 4,286 dengan besar 
pengaruh 0,122 dan P Values<0,05 sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu brand competence 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya diketahui bahwa: 
a. Brand reputation berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty. 





signifikan terhadap brand loyalty diterima. 
b. Brand predictability berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap brand 
loyalty. Dengan demikian hipotesis kedua brand predictability berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap brand loyalty ditolak. 
c. Brand competence berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty. 
Dengan demikian hipotesis ketiga brand competence berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap brand loyalty diterima. 
Penelitian ini penting bagi produsen dan konsumen UMKM Kak Fiet. Berikut 
disampaikan saran bahwa penelitian ini hanya melibatkan satu daerah untuk 
diteliti. Bagi penelitian diharapkan menggunakan tempat penelitian sejenis untuk 
diteliti supaya hasil penelitian dapat mewakili pembanding. 
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